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RINGKASAN

PT Buana Eltra memiliki kewajiban melaksanakan kegiatan reklaamasi dan
pascatambang pada lahan bekas tambang. Hal ini sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (Permen ESDM) Nomor 26
Tahun 2018 pasal 3 ayat 3 bahwa salah satu aspek kaidah teknik pertambangan
yang baik dan harus dilakukan oleh perusahaan pemegang Izin Usaha
Pertambangan (IUP) Operasi Produksi adalah pengelolaan lingkungan hidup
pertambangan, reklamasi, pascatambang, dan pascaoperasi. Lahan bekas tambang
yang berupa void (lubang) bisa dilakukan revegetasi atu peruntukan lain seperti
budidaya perikanan air tawar, sumber air baku, pariwisata, pemukiman, dan lain-
lainnya. Nilai manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan diharapkan tercipta
secara komprehensif bagi masyarakat sekitar maupun bagi ekosistem kawasan.
Nilai manfaat ekonomi dapat diketahui dengan menggunakan instrumen ekonomi
lingkungan hidup sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46
tahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah melakukan penilaian keekonomian
pemanfaatan lubang bekas tambang (void) tambang batubara PT Buana Eltra
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH).

Jenis penelitian berdasarkan tujuan tergolong pada penelitian deskriptif. Penelitian
akan mendeskripsikan nilai ekonomi pemanfaatan void tambang batuabra untuk
PLTMH. Data dikumpulkan melalui survei ke lokasi penelitian dan studi literatur
terkait penelitian. Teknik pengolahan dan analisis nilai keekonomian dari
pemanfaatan peruntukan void untuk PLTMH menggunakan persamaan extended
NPV. Manfaat langsung dari pemanfaatan void dinyatakan dalam nilai manfaat
void (B,,) yang diperoleh dengan pendekatan tarif listrik rumah tangga PLN
Kabupaten OKU dan persentase perubahan tarif listrik rumah tangga setiap
tahunnya. Nilai biaya void untuk PLTMH dinyatakan sebagai biaya void PLTMH
(C,») yang diperoleh dengan pendekatan biaya pokok penyediaan (BPP)listrik dan
persentase perubahan BPP listrik setiap tahunnya. Manfaat eksternal pemanfaatan
void untuk PLTMH dinyatakan dalam nilai manfaat PLTMH  (Bepmav) Yang
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diperoleh dengan pendekatan gaji karyawan PLTMH Singalaga Kab OKU
Selatan, biaya pemanfaatan void untuk PLTMH dinyatakan sebagai biaya
pengelolaan void untuk PLTMH (C,,,4») Yang diperoleh dengan pendekatan biaya
pengelolaan PLTMH, dan persentase inflasi Sumatera Selatan.

Karakteristik rona lingkungan hidup tambang batubara PT Buana Eltra untuk
menjadi landasan dalam pemanfaatan void untuk PLTMH meliputi (a) daerah
beriklim tropis dengan curah hujan tinggi sehingga mendukung terhadap
ketersediaan air void untuk sumber energi PLTMH; (b) kondisi air void
terkategori baik sehingga air tersebut layak dimanfaatkan untuk PLTMH; (c)
energi yang akan dihasilkan PLTMH cukup besar senilai 5.008,092 kWh; dan (d)
74 persen masyarakat mendukung terhadap rencana pemanfaatan void untuk
PLTMH.

Hasil penilaian ekonomi pemanfaatan void tambang batubara untuk PLTMH
diperoleh nilai manfaat air void wuntuk PLTMH (B,,) sebesar
Rp 151.697.406,- ; nilai biaya pemanfaatan air void untuk PLTMH (C,,,) sebesar
Rp 92.124.442,-; nilai manfaat eksternal void untuk PLTMH (B,) sebesar Rp
1.060.337.087,-; dan nilai biaya eksternal pemanfaatan void untuk PLTMH (C,)
sebesar Rp 897.359.350,-. Total extended net present value dari pemanfaatan void
untuk PLTMH adalah Rp 222.550.701,- dimana rencana pemanfaatan void untuk
PLTMH memberikan manfaat sehingga rencana tersebut layak untuk
direalisasikan.

Kata Kunci : nilai keekonomian, void, tambang batubara, PLTMH

Kepustakaan : 56 (2002-2020)
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SUMMARY

ECONOMIC VALUE OF PT BUANA ELTRA COAL MINING USE OF VOID
MINING FOR MICRO HYDROELECTRIC POWER GENERATION (MHPG)

Scientific Paper in the form of Thesis, Agustus 2020

Irham Ibrahim; supervised by Dr. Ir. Restu Juniah. MT., IPM and Prof. Dr. H.
Didik Susetyo, M. Si

Nilai Keekonomian Pemanfaatan Lubang Bekas Tambang (Void) Tambang
Batubara PT Buana Eltra Untuk Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro
(PLTMH)

Xiv + 79 pages, 12 table, 20 pictures, 9 attachement
SUMMARY

PT Buana Eltra has the obligation to carry out reclamation and post-mining
activities on ex-mining land. This is mandated in the Minister of Energy and
Mineral Resources Regulation No. 26 of 2018 article 3 paragraph 3 that aspect of
good mining engineering principles and must be carried out by companies holding
Mining Business Permit Production Operations is environmental management
mining, reclamation, post-mining and post-operative. Ex-mining land use
activities in the form of voids or non-voids can be carried out in the form of
revegetation and / or other designation such as residential areas, tourism, water
sources, and cultivation areas. The value of economic, social, and environmental
benefits is expected to be created comprehensively for the surrounding
community and for the regional ecosystem. The value of economic benefits can be
identified by using environmental economic instruments as mandated in
Government Regulation No. 46 of 2017. The purpose of this study is to conduct
an economic assessment of the use of PT Buana Eltra's coal mine void for the
Micro Hydroelectric Power Generation (MHPG).

This type of research is descriptive study, where the research will provide an
overview of the economic value of the voids used by coal mines for MHPG.
Techniques of data collection are carried out by surveying the research location
and study related literature. Techniques of processing and economic value
analysis for the use of void allotment for MHPG using the extended NPV
equation. The direct benefits from the use of voids are stated in the value of voids
benefits (B,,) obtained by the PLN OKU electricity tariff approach and the
percentage change in household electricity tariffs each year. The value of voids
for PLTMH is stated as the cost of voids for PLTMH (C,,) obtained by the cost of
electricity approach and the percentage change in electricity cost of electricity
each year. The external benefits of the use of voids for MHPG are stated in the
value of MHPG benefits (B.) obtained with the salary approach of MHPG
Singalaga employees in the South OKU Regency, the costs of utilizing voids for



MHPG are stated as void management costs for MHPG (C.) obtained by South
OKU Regency using the MHPG management cost approach, and the percentage
of inflation in South Sumatra.

The environmental characteristics of PT Buana Eltra's coal mine to form the basis
for the use of voids for MHPG include (a) tropical climate areas with high rainfall
so as to support the availability of voids for MHPG energy sources; (b) the
condition of categorized void water is good so that the water is suitable for use in
MHPG; (c) the energy that will be generated by MHPG is large enough to be
3,437.65 kWh; and (d) 74 percent of the community supports the planned use of
voids for MHPG.

The results of the economic assessment of the use of coal mine voids for MHPG
obtained the value of the benefits of void water for MHPG (B,,) is
IDR 151.697.406; the value of the use of void water for MHPG (C,,) is
IDR 92.124.442; the value of external void benefits for MHPG (B,.) amounting to
IDR 1,060,337,087; and the value of the external cost of utilizing voids for MHPG
(C.) is IDR 897,359,350. The total extended net present value of the use of voids
for MHPG is Rp. 222.550.701,-, where the planned utilization of voids for MHPG
provides benefits so that the plan is feasible to be realized.

Keywords: economic value, voids, coal mines, MHPG

Literature: 56 (2002-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cadangan batubara Indonesia berada pada peringkat ke sepuluh dunia
dengan total cadangan terbukti sejumlah 12.548 juta ton (Indonesian Mining
Institute, 2018). Cadangan batubara di Indonesia tersebar di Pulau Sumatera dan
Pulau Kalimantan. Hal ini menyebabkan pertambangan batubara menjadi sektor
strategis di Indonesia. Cadangan batubara yang ada didominasi oleh batubara
berkalori <5.100 kal/gr (kalori rendah) dan 5.100 — 6.100 kal/gr (kalori sedang).
Batubara dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar pada industri semen, industri
rumah tangga, industri kecil, dan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
(Muchijidin, 2006). Batubara di Indonesia sebagian besar telah dijual ke beragam
negara di Asia, Eropa, Afrika, dan Amerika Latin.

PT Buana Eltra yaitu satu-satunya industry di bidang pertambangan
batubara yang berlokasi di Kecamatan Pengandonan, Kabupaten Ogan Komering
Ulu (OKU), Provinsi Sumatera Selatan. Sistem penambangan yang dipakai oleh
PT Buana Eltra adalah tambang terbuka (Studi kelayakan PT Buana Eltra, 2009).
Kegiatan pertambangan yang dilakukan akan berakhir disebabkan oleh berbagai
faktor seperti faktor ekonomi, geologi, teknis, peraturan, perubahan kebijakan,
tekanan sosial, bencana, dan habisnya cadangan (Australian Government, 2016).
Kegiatan penambangan yang berakhir akan meninggalkan tidak berupa lubang
bekas tambang (lahan kosong/non void) dan lubang bekas tambang (void) (Juniah
dan Susetyo, 2018). Kegiatan pascatambang wajib dilaksanakan oleh perusahaan
pada lahan bekas tambang yang dihasilkan setelah kegiatan pertambangan
berakhir. Hal ini bertujuan untuk memulihkan kembali fungsi wilayah yang sudah
diganggu sesuai peruntukannya serta dalam upaya melaksanakan pembangunan
yang berkelanjutan (sustainable development).

Kewajiban melaksanakan kegiatan pascatambang tertuang pada Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (Permen ESDM) Nomor 26 Tahun
2018 tentang pelaksanaan kaidah pertambangan yang baik dan pengawasan

pertambangan mineral dan batubara. Pasal 3 ayat 3 menyebutkan bahwa salah satu
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aspek kaidah teknik pertambangan yang baik dan harus dilakukan oleh perusahaan
pemegang lzin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi Produksi adalah pengelolaan
lingkungan hidup pertambangan, reklamasi, pascatambang, dan pascaoperasi.
Rencana kegiatan pascatambang disusun sedini mungkin dan diharapkan sudah
terintegrasi sejak tahapan eksplorasi. Hal ini dimaksudkan agar berakhirnya
kegiatan pertambangan tidak menciptakan permasalahan seperti turunnya
pembangunan ekonomi, terganggunya fungsi lingkungan hidup, serta turunnya
kualitas sosial dan kesehatan masyarakat.

Pemanfaatan lubang bekas tambang (void) telah diteliti oleh beberapa
peneliti sebelumnya. Pemanfaatan void tambang batubara untuk  tempat
pembudidayaan ikan air tawar dan sebagai air baku telah dilakukan di PT Adaro
Indonesia dan PD. Baramarta (Iriadenta, 2010; Nurcahyani, 2011). Pemanfaatan
void untuk memenuhi kebutuhan air baku kota juga sudah diterapkan di luar
negeri seperti di West Virginia dan pertambangan di Kansas USA (Juniah, 2013).
Potensi, peluang, risiko serta kendala yang akan muncul perlu dipahami dalam
perencanaan pemanfaatan void agar memberikan manfaat yang optimal di masa
sekarang dan masa mendatang. Pemanfaatan lahan bekas tambang dapat
dimanfaatkan dengan wujud revegetasi dan/ atau pengalokasian lainnya serupa
tempat pembudidayaan, pariwisata, kawasan tinggal, dan sumber air (Permen
ESDM No. 07 tahun 2014).

Penelitian ini akan memanfaatkan void tambang yang terbentuk sebagai
pembangkit listrik tenaga mikrohidro (PLTMH). Hal ini disebabkan oleh listrik
menjadi salah satu sumber energi yang diperlukan oleh manusia untuk menunjang
kehidupan sehari-harinya. Kebutuhan listrik di wilayah Kecamatan Pengandonan
selama ini sebagian besar disuplai oleh PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan
separuhnya lagi oleh perusahaan non PLN. Total keluarga yang menggunakan
listrik PLN sampai tahun 2018 terdapat 2.780 keluarga dan masih ada 34 keluarga
yang merupakan keluarga bukan pengguna listrik (Badan Pusat Statistik
Kabupaten OKU, 2019). Berdasarkan informasi dari warga, serta didukung
dengan pemberitaan online pada portal berita RMOL Sumsel bahwa di Kecamatan
Pengandonan sering terjadi pemadaman listrik dengan intensitas hampir setiap

hari (Wiwin, 2019), sebagaimana hasil kuesioener yang diperoleh sebanyak 65
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persen masyarakat sekitar merasakan pemadaman listrik setiap hari. Oleh karena
itu penting dikaji mengenai pemanfaatan void untuk PLTMH.

Pemanfaatan void pascatambang diinginkan memiliki nilai manfaat
lingkungan, sosial, dan ekonomi yang memberikan manfaat untuk masyarakat di
sekitar ataupun untuk ekosistem kawasan secara komprehensif. Instrumen
ekonomi yang bisa digunakan untuk menetapkan sebuah rencana program,
proyek, atau kebijakan yaitu valuasi ekonomi (Soeparmoko dan Wattimena,
2009). Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2017 tentang instrumen ekonomi
lingkungan hidup menjadi landasan dalam melakukan penilaian ekonomi terhadap
pemanfaatan void. Tujuan penilaian ekonomi dilakukan adalah dalam upaya
melestarikan fungsi lingkungan hidup. Oleh karena itu, penting dilakukannya
penilaian ekonomi terhadap kegiatan pascatambang yang dilakukan pada void
tambang.

Berdasarkan hal di atas maka dilakukan penelitian terkait nilai keekonomian
pemanfaatan lahan bekas kegiatan penggalian tambang berupa lubang (void)
tambang batubara di PT Buana Eltra untuk peruntukan Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTMH).

1.2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana mengidentifikasi karakteristik rona lingkungan Kkegiatan
pertambangan batubara PT Buana Eltra?

2. Bagaimana nilai keekonomian void tambang batubara yang
diperuntukkan untuk PLTMH?

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik rona lingkungan kegiatan pertambangan
batubara PT Buana Eltra.

2. Mengetahui nilai keekonomian void pascatambang tambang batubara
yang diperuntukkan untuk PLTMH.
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1.4.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian nilai keekonomian peruntukan void pascatambang

tambang batubara PT Buana Eltra, yaitu:

1.5.

1. Void pascatambang tambang batubara PT Buana Eltra dikaji dalam
penelitian ini.

2. Iklim, kualitas air, persepsi masyarakat di wilayah pertambangan
batubara PT Buana Eltra merupakan karakteristik rona lingkungan yang
menjadi landasan peruntukan pemanfaatan void tambang batubara
untuk PLTMH.

3. Kajian peruntukan void pascatambang tambang batubara dikaji
diperuntukkan untuk PLTMH.

4. Perhitungan nilai keeknomian PLTMH melalui pendekatan tarif listrik

rumah tangga dan biaya pokok penyedian listrik.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut.

Manfaat akademik, hasil penelitian diharapkan bisa berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pascatambang berupa nilai
keekonomian pemanfaatan void pascatambang batubara untuk PLTMH.
Harapan lainnya adalah bermanfaat sebagai bahan meneruskan penelitian
terkait nilai keekonomian void dan /atau non void pascatambang.

Manfaat praktis, hasil penelitian diharapkan bisa menjadi masukan kepada
perusahan pertambangan maupun pemerintah tentang nilai keekonomian

pemanfaatan void  pascatambang tambang batubara untuk PLTMH.
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